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Abstrak 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji evaluasi aspek kognitif dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar, dengan fokus pada pengembangan instrumen penilaian 

yang valid dan reliabel. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap guru dan siswa 

di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun aspek kognitif penting dalam 

pembelajaran olahraga, keterbatasan waktu dan kurangnya penekanan pada teori menjadi 

tantangan utama. Instrumen penilaian yang digunakan, seperti tes tertulis dan observasi, sudah 

cukup efektif, namun masih memerlukan perbaikan untuk meningkatkan validitas dan 

reliabilitasnya. Motivasi siswa juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap konsep-konsep olahraga. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti video 

tutorial dan aplikasi edukasi, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif siswa. 

Pelatihan bagi guru sangat dibutuhkan untuk mengembangkan instrumen penilaian kognitif 

yang lebih baik. Dengan pengembangan instrumen yang lebih holistik, pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar dapat meningkat secara signifikan, baik dalam aspek 

fisik, kognitif, maupun afektif. 

Kata Kunci: Evaluasi Kognitif, Pendidikan Jasmani, Sekolah Dasar 
Abstract 

This study aims to examine the evaluation of cognitive aspects in Physical Education learning in 

elementary schools, with a focus on developing valid and reliable assessment instruments. The method 

used is a qualitative descriptive approach with data collection techniques through in-depth interviews 

and observations of teachers and students in elementary schools. The results show that although 

cognitive aspects are important in physical education learning, time constraints and a lack of emphasis 

on theory are major challenges. The assessment instruments used, such as written tests and 

observations, are quite effective, but still require improvement to increase their validity and reliability. 

Student motivation is also an important factor in improving understanding of sports concepts. The use 

of technology in learning, such as video tutorials and educational applications, has proven effective in 

improving students' cognitive understanding. Training for teachers is urgently needed to develop better 

cognitive assessment instruments. With the development of more holistic instruments, Physical 

Education learning in elementary schools can improve significantly, both in physical, cognitive, and 

affective aspects. 

Keywords: Cognitive Evaluation Physical Education, Elementary School
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PENDAHULUAN  

 Dalam konteks pembelajaran olahraga di sekolah, terdapat beberapa permasalahan yang 

menghambat efektivitas pengajaran dan penilaian. Pertama, banyak siswa yang masih kurang 

memahami konsep dasar olahraga, yang mengarah pada pemahaman yang tidak menyeluruh 

mengenai pentingnya olahraga dalam kehidupan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman yang tidak memadai tentang keterampilan motorik dasar dapat mengakibatkan 

rendahnya partisipasi dan minat siswa terhadap aktivitas fisik (Herrmann et al., 2021). 

Efektivitas pengajaran olahraga dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pengajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis keterlibatan siswa, di mana aspek motivasi dan kepuasan 

siswa menjadi pusat perhatian (Martínez et al., 2020). Penilaian yang dilakukan oleh guru 

belum mencakup ranah kognitif secara terstruktur, sehingga hasil evaluasi siswa tidak 

sepenuhnya mencerminkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Penggunaan 

instrumen penilaian yang valid dan reliabel adalah aspek penting dalam evaluasi hasil belajar 

siswa. Untuk itu, penting bagi guru untuk mengembangkan alat ukur yang tidak hanya menilai 

aspek fisik tetapi juga kognitif dan afektif (Ribeiro et al., 2019). Pendekatan terhadap 

pengembangan instrumen penilaian juga perlu diselaraskan dengan standar pendidikan yang 

mengintegrasikan ketiga ranah tersebut dalam proses belajar mengajar (Ribeiro et al., 2019). 

Guru menghadapi kesulitan dalam membuat instrumen tes kognitif yang valid dan efisien. Alat 

ukur yang dikembangkan harus mampu mencerminkan kemampuan siswa secara objektif dan 

akurat, seperti dalam pengembangan kuesioner yang telah terbukti validitas dan reliabilitasnya 

(Nur et al., 2019). Dengan demikian, pengembangan dan penggunaan instrumen yang tepat 

dapat meningkatkan objektivitas dalam evaluasi dan membantu guru dalam memahami 

kemampuan serta kebutuhan siswa secara lebih mendalam (Guelmami et al., 2022). Masalah-

masalah ini perlu segera diatasi karena dapat berpengaruh langsung pada kualitas pembelajaran 

dan penilaian dalam pendidikan olahraga di sekolah, yang pada gilirannya akan memengaruhi 

perkembangan fisik dan kognitif siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk mengembangkan solusi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, 

penilaian yang lebih komprehensif, serta kemampuan guru dalam menyusun instrumen tes yang 

valid dan reliabel. 

 Penelitian terdahulu mengenai evaluasi pembelajaran dalam aspek kognitif pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar 

menunjukkan berbagai pendekatan yang dapat meningkatkan pemahaman kognitif siswa. Tapo 

et al. (2021) menekankan pentingnya pengintegrasian aspek kognitif dalam setiap aktivitas 

pembelajaran PJOK, karena hal ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan siswa. Ridwan. (2020) melaporkan bahwa penerapan metode "Small Sided 

Games" dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman kognitif siswa, yang berujung pada 

pengembangan strategi dalam olahraga. Selain itu, Saputra et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir dan keterampilan 

kognitif siswa, terutama pada kelas IV yang memerlukan pemahaman lebih mendalam. Pratama 

et al. (2023) juga mengemukakan bahwa keberhasilan pembelajaran PJOK tidak hanya dinilai 

dari kinerja fisik, tetapi juga dari pemahaman teoritis yang terkait dengan materi yang diajarkan. 

Raditya et al. (2023) mengusulkan penggunaan modul pembelajaran berbasis permainan yang 

merangsang aspek kognitif siswa, serta menunjukkan hasil positif dalam peningkatan 

pembelajaran PJOK. Studi-studi ini memberikan gambaran bahwa integrasi antara aspek fisik 

dan kognitif dalam pembelajaran PJOK sangat penting untuk mendukung perkembangan siswa 

secara holistik. 

 Penelitian sebelumnya mengenai evaluasi pembelajaran dalam aspek kognitif pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar telah 

menunjukkan berbagai pendekatan yang dapat meningkatkan pemahaman kognitif siswa. 
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Namun, penelitian ini akan membedakan dirinya dengan fokus yang lebih mendalam pada 

pendekatan kualitatif untuk memahami bagaimana evaluasi aspek kognitif dilakukan dalam 

konteks pembelajaran PJOK yang berbasis pada pengalaman dan pemahaman guru serta siswa. 

Berbeda dengan penelitian oleh Tapo et al. (2021) yang menekankan pentingnya 

pengintegrasian aspek kognitif dalam setiap aktivitas pembelajaran PJOK, atau Ridwan (2020) 

yang melaporkan bahwa penerapan metode "Small Sided Games" dapat meningkatkan motivasi 

dan pemahaman kognitif siswa, penelitian ini akan lebih fokus pada tantangan praktis yang 

dihadapi oleh guru dalam mengembangkan dan mengimplementasikan instrumen penilaian 

kognitif yang valid dan reliabel, serta bagaimana hal ini mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar olahraga. Penelitian oleh Saputra et al. (2024) dan Pratama et al. (2023) 

sudah mencakup pentingnya pendidikan dasar dalam membentuk pola pikir dan keterampilan 

kognitif siswa, namun penelitian ini akan menggali lebih dalam mengenai bagaimana faktor 

eksternal, seperti motivasi siswa dan keterbatasan guru dalam merancang instrumen kognitif, 

mempengaruhi pembelajaran PJOK. Selain itu, Raditya et al. (2023) juga mengusulkan 

penggunaan modul pembelajaran berbasis permainan yang merangsang aspek kognitif siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan solusi yang lebih aplikatif 

dan menyeluruh dalam meningkatkan evaluasi aspek kognitif di PJOK, dengan menggali 

perspektif guru dan siswa secara lebih komprehensif, serta memberikan rekomendasi praktis 

untuk perbaikan instrumen penilaian kognitif yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengajaran 

dan pembelajaran di lapangan 

 

Pemahaman Kognitif dalam Pendidikan Jasmani 

 kognitif dalam pendidikan jasmani (PJ) sangat penting untuk menggambarkan 

bagaimana komponen kognitif berinteraksi dengan aspek psikomotor dan afektif dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan jasmani sebagai bagian integral dari sistem pendidikan tidak hanya 

memfokuskan pada fisik tetapi juga pada perkembangan mental siswa melalui aktivitas jasmani 

yang terencana dan sistematis (Rahmadi et al., 2022). Pendidikan jasmani menyediakan 

pengalaman gerak yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan total siswa, sehingga 

mengoptimalkan potensi kognitif, psikomotor, dan afektif. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Budi, (2021) yang mengemukakan bahwa PJ harus bersifat holistik dan memberikan perhatian 

pada semua domain pembelajaran, termasuk kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan 

demikian, pemahaman kognitif dalam pendidikan jasmani berfungsi sebagai landasan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 

siswa saat berpartisipasi dalam aktivitas fisik. 

 Lebih lanjut, (Nurkadri et al., 2022) menegaskan bahwa pembelajaran PJ harus 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan lingkungan dan menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan yang mereka pelajari dalam konteks yang berbeda. 

Pembelajaran yang melibatkan interaksi ini merupakan upaya untuk mengoptimalkan potensi 

siswa dalam aspek-aspek kognitif yang relevan dengan kesehatan dan kebugaran jasmani 

mereka. Pendidikan jasmani tidak hanya sekadar mengajarkan gerakan, tetapi juga melibatkan 

siswa dalam proses berpikir ketika mereka menghadapi tantangan di lapangan (Purnama et al., 

2021). Salah satu metode yang dapat meningkatkan pemahaman kognitif dalam PJ adalah 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), yang dapat 

mendorong siswa untuk aktif mencari solusi dan berpikir kritis terhadap situasi yang dihadapi 

dalam konteks olahraga. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, 

termasuk media digital, dalam pendidikan jasmani dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep yang lebih kompleks dan mengembangkan keterampilan kognitif yang diperlukan 

dalam berbagai aktivitas (Rahmadi et al., 2022). Dalam konteks ini, peran guru pendidikan 

jasmani menjadi sangat vital dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif untuk 

pemahaman kognitif (Gani et al., 2020). Keberhasilan dalam pendidikan jasmani bergantung 
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pada kemampuan guru untuk menghasilkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

menantang bagi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil pembelajaran mereka 

(Saleh & Ramdhani, 2020). 

 

Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Olahraga 

 Motivasi siswa dalam pembelajaran olahraga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang mempengaruhi semangat dan keinginan siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan fisik. 

Motivasi dalam konteks pendidikan jasmani (PJ) mencakup dorongan internal dan eksternal 

yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran olahraga, seperti harapan 

untuk meraih prestasi, penguatan sosial-emosional, dan lingkungan belajar yang mendukung 

(Ibrahim, 2021). Salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi motivasi siswa adalah 

lingkungan belajar. Siswa yang berada dalam lingkungan yang kondusif dan mendukung lebih 

cenderung memiliki motivasi tinggi untuk belajar. Sebaliknya, kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung dapat menurunkan motivasi siswa dan mempengaruhi hasil belajar mereka 

(Rahmah et al., 2023). Motivasi dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa, seperti ketertarikan dan 

cinta terhadap olahraga, sementara motivasi ekstrinsik berasal dari faktor luar, seperti dorongan 

dari orang tua dan pengakuan dari guru (Amalia et al., 2024). 

 Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif juga dapat meningkatkan motivasi 

siswa. Darta (2022) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti tipe Jigsaw, 

dapat mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi antar siswa, yang pada gilirannya 

memperkuat motivasi mereka untuk terlibat dalam pembelajaran. Keterlibatan orang tua dan 

dukungan dari guru juga memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian oleh Prasetyo & Sukarni (2022) menunjukkan bahwa perhatian dan dukungan dari 

orang tua dan guru dapat meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa didukung oleh 

orang-orang di sekitar mereka, mereka lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

olahraga, yang dapat berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik mereka (Sary & 

Heldalia, 2023). Terakhir, penerapan teknologi dalam pendidikan jasmani juga berpotensi 

meningkatkan motivasi siswa. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran daring, seperti 

yang dicatat oleh Awira et al. (2022), dapat menarik minat siswa dan mendorong partisipasi 

mereka dalam pembelajaran. Dengan demikian, motivasi siswa dalam pembelajaran olahraga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan belajar, dukungan sosial, metode 

pembelajaran, dan penerapan teknologi. Pendidik yang mampu mengintegrasikan faktor-faktor 

ini dapat meningkatkan motivasi siswa dan berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. 

 

Kualitas Instrumen Penilaian Kognitif 

 Kualitas instrumen penilaian kognitif dalam pendidikan sangat penting untuk 

memastikan bahwa proses evaluasi dapat mengukur berbagai aspek kognitif siswa secara 

efektif. Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis, pemahaman 

konsep, serta penerapan pengetahuan siswa dalam berbagai konteks (Setiawati et al., 2022). 

Validitas, reliabilitas, dan ketepatan merupakan parameter utama yang digunakan untuk menilai 

kualitas instrumen penilaian. Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen tersebut dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara reliabilitas mencerminkan konsistensi hasil 

yang dihasilkan oleh instrumen tersebut (Tavares-Júnior et al., 2019). Oleh karena itu, penting 

bagi pengembang instrumen untuk melakukan analisis butir soal dan pengujian validitas guna 

memastikan bahwa setiap pertanyaan yang diujikan mencerminkan kompetensi yang ingin 

dinilai. Proses evaluasi berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan instrumen tetap 

relevan dengan perubahan kurikulum atau konteks pendidikan yang lebih luas. 
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 Dalam konteks pendidikan fisika, Setiawati et al. (2022) mengemukakan bahwa analisis 

parameter tes penilaian akhir semester dapat memberikan wawasan tentang kualitas instrumen 

yang digunakan. Mereka mencatat bahwa banyak sekolah tidak melakukan analisis ini secara 

sistematis, yang berakibat pada penggunaan instrumen yang kurang efektif dalam 

menggambarkan pencapaian kompetensi siswa. Kualitas instrumen penilaian yang baik juga 

berperan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang berdampak positif terhadap proses 

belajar siswa. Penggunaan instrumen yang berkualitas dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Saltanat et al., 2023). Selain itu, instrumen penilaian 

perlu disesuaikan dengan konteks dan latar belakang kognitif siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa penilaian kognitif sering kali terpengaruh oleh faktor-faktor seperti usia dan tingkat 

pendidikan siswa, sehingga instrumen yang fleksibel dan sesuai konteks akan lebih mampu 

memberikan hasil yang adil dan akurat (Tavares-Júnior et al., 2019). Secara keseluruhan, 

kualitas instrumen penilaian kognitif memerlukan perhatian serius dari pendidik untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal dan mempersiapkan siswa menjadi individu yang 

berkompeten di masa depan. 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami secara mendalam proses evaluasi pembelajaran dalam aspek 

kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar berdasarkan pengalaman 

guru dan siswa. Menurut Purwati et al., (2022), penggunaan wawancara dan observasi secara 

langsung dalam pengumpulan data sangat penting untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengalaman belajar dan pengajaran. Hal ini sejalan dengan temuan 

Rahayu et al., (2020) yang menyoroti bahwa wawancara mendalam efektif untuk menggali 

persepsi dan pemahaman guru serta siswa terhadap penerapan model pembelajaran dalam 

konteks olahraga. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan studi kasus 

(case study) sebagai desain spesifiknya karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

secara rinci fenomena evaluasi aspek kognitif dalam pembelajaran PJOK di lingkungan nyata 

sekolah dasar, dengan tekanan pada konteks, situasi, serta pengalaman partisipan secara 

menyeluruh dan mendalam. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan evaluasi 

pembelajaran dalam aspek kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 

deskriptif kualitatif, karena berfokus pada pemahaman kondisi nyata di lapangan terkait dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah dasar. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan menginterpretasikan fenomena secara mendalam 

berdasarkan pengalaman langsung para partisipan, yaitu guru. Melalui teknik wawancara 

mendalam dan observasi, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai bentuk, makna, serta dinamika interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam penelitian ini sejalan dengan Zellatifanny & Mudjiyanto (2018) 

Pendekatan ini difokuskan pada penggambaran dan interpretasi fenomena yang terjadi di 

lapangan, sehingga mendalamkan pemahaman tentang dinamika interaksi yang terjadi antara 

peserta didik dan pendidik. Proses tersebut umumnya dilakukan melalui wawancara mendalam 

dan observasi, yang memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang berharga dari 

pengalaman langsung para partisipan, yaitu guru. 

 Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa Sekolah Dasar yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani. Guru dipilih sebagai partisipan 

utama karena memiliki peran sentral dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi 

aspek kognitif dalam pembelajaran PJOK, sedangkan siswa dilibatkan untuk memberikan 

perspektif pengalaman belajar mereka secara langsung. Pemilihan partisipan dilakukan secara 

purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman dan 
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pemahaman yang relevan terhadap topik penelitian. Melalui wawancara mendalam dan 

observasi terhadap guru serta siswa, peneliti berupaya memperoleh data yang komprehensif 

mengenai pelaksanaan evaluasi aspek kognitif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

lingkungan sekolah dasar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dalam wawancara dengan seorang guru Pendidikan Jasmani di sekolah dasar, beliau 

mengungkapkan bahwa aspek kognitif sangat penting dalam pembelajaran karena selain 

keterampilan fisik, siswa juga perlu memahami konsep dasar olahraga seperti prinsip gerakan, 

aturan, serta teknik dalam olahraga tertentu. Hal ini memungkinkan siswa tidak hanya 

menguasai keterampilan motorik, tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam berbagai situasi. Namun, meskipun aspek kognitif dianggap penting, beliau merasa 

bahwa penekanannya belum cukup dalam pengajaran di kelas. Waktu yang terbatas dan fokus 

yang lebih banyak pada kegiatan fisik seringkali menghalangi pendalaman materi kognitif. 

Tantangan terbesar dalam mengintegrasikan aspek kognitif adalah kurangnya waktu untuk 

membahas teori secara mendalam serta kurangnya pelatihan guru dalam mengembangkan 

instrumen penilaian yang tepat. Selain itu, variasi kemampuan dan motivasi siswa juga menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi kognitif yang 

diajarkan. 

 Dalam hal penilaian, guru ini menggunakan instrumen seperti tes tertulis, kuis, dan 

observasi langsung selama kegiatan fisik untuk mengukur sejauh mana siswa memahami teori 

dasar olahraga yang telah diajarkan. Meskipun instrumen tersebut sudah cukup valid, beliau 

merasa bahwa instrumen penilaian yang ada masih memiliki ruang untuk perbaikan, agar lebih 

efektif dalam mengukur pemahaman kognitif siswa secara menyeluruh. Penilaian juga 

dilakukan untuk melihat bagaimana siswa dapat mengaitkan teori dengan praktek langsung. 

Motivasi siswa menjadi faktor penting dalam pengajaran aspek kognitif. Siswa yang lebih 

termotivasi cenderung lebih aktif dalam mencari tahu dan memahami konsep yang diajarkan. 

Sebaliknya, siswa yang kurang tertarik pada materi kognitif cenderung kesulitan dalam 

memahami teori dasar olahraga. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran kognitif harus 

disesuaikan dengan tingkat motivasi dan kemampuan siswa masing-masing untuk mencapai 

pemahaman yang maksimal. 

 Selain menggunakan instrumen penilaian yang sudah ada, guru ini juga memanfaatkan 

teknologi, seperti video tutorial dan aplikasi edukasi untuk menjelaskan konsep-konsep 

olahraga secara lebih menarik dan interaktif. Dengan media ini, siswa dapat lebih mudah 

memahami gerakan dan aturan yang ada. Teknologi juga dapat membuat materi pembelajaran 

lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan zaman. Guru ini merasa bahwa pelatihan terkait 

pengembangan instrumen penilaian kognitif sangat penting agar dapat mengintegrasikan teori 

dan praktik secara efektif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. Di masa depan, beliau 

berharap agar instrumen penilaian kognitif dapat dikembangkan lebih bervariasi dan 

menyeluruh. Dengan begitu, penilaian dapat mencakup aspek fisik dan kognitif secara holistik, 

dan siswa dapat dievaluasi tidak hanya berdasarkan keterampilan praktis, tetapi juga 

pemahaman teoritis yang mereka miliki dalam olahraga. Hal ini akan mendukung 
pengembangan keterampilan olahraga siswa secara menyeluruh. 

 Aspek kognitif dalam pendidikan jasmani memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan siswa secara menyeluruh, karena pemahaman terhadap prinsip dasar olahraga, 

seperti teknik, aturan, dan strategi permainan, mendukung siswa untuk tidak hanya menguasai 

keterampilan fisik tetapi juga menerapkannya secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi aktivitas fisik dengan pelatihan mental dapat meningkatkan fungsi kognitif yang 

berdampak pada peningkatan keterampilan motorik kasar siswa (Ihsan, 2023). Namun, 

pengintegrasian aspek kognitif sering terhambat oleh keterbatasan waktu dalam sesi pelajaran, 
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yang membuat pendidikan jasmani lebih fokus pada aktivitas fisik, sementara aspek kognitif 

seringkali terabaikan. Studi menyarankan bahwa pendidikan jasmani perlu dirancang dengan 

pendekatan yang mencakup pengembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa secara 

terstruktur dan sistematis (Pulimeno et al., 2020). Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru 

dalam merancang instrumen penilaian kognitif menjadi faktor penghambat lainnya, meskipun 

pendekatan holistik yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor dapat mendukung 

perkembangan yang lebih baik pada siswa (Chimezie & Uzochukwu, 2021). Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan motivasi siswa dengan metode pengajaran yang menyenangkan 

dan interaktif, seperti permainan yang mengintegrasikan pembelajaran fisik dan kognitif, agar 

pendidikan jasmani dapat mencapai tujuan pengembangan siswa secara maksimal, baik fisik 

maupun kognitif (Putra et al., 2023). 

 Instrumen penilaian kognitif dalam pendidikan jasmani memainkan peran penting untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap konsep dasar olahraga, dengan menggunakan berbagai 

instrumen seperti tes tertulis, kuis, dan observasi langsung. Penggunaan instrumen yang 

bervariasi dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang kemampuan kognitif siswa 

(Piovani et al., 2021). Meskipun instrumen yang ada sudah dianggap valid, masih ada 

kebutuhan untuk perbaikan agar lebih efektif dalam menilai pemahaman kognitif secara 

menyeluruh, termasuk kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat mendorong mereka untuk 

menerapkan konsep secara kreatif dan adaptif dalam berbagai situasi (Khairani et al., 2024). 

Penilaian kognitif juga dipengaruhi oleh motivasi siswa, di mana siswa yang lebih termotivasi 

cenderung lebih aktif dalam memahami materi dan berperforma lebih baik (Bessa et al., 2021). 

Oleh karena itu, strategi pengajaran yang memotivasi siswa untuk aktif belajar sangat penting. 

Dalam hal ini, pendekatan yang berfokus pada pemecahan masalah dan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis harus lebih diperkenalkan dalam pembelajaran. Siswa yang dilatih 

untuk berpikir kritis dapat lebih mudah mengaitkan teori dengan praktik, serta membuat 

keputusan yang tepat dalam situasi olahraga yang dinamis. Untuk mendukung efektivitas 

penilaian ini, pelatihan guru dalam merancang instrumen yang relevan dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa sangat diperlukan. Guru perlu dibekali dengan keterampilan dalam 

mengembangkan instrumen penilaian yang tidak hanya mengukur pemahaman teori tetapi juga 

kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih luas. 

Dengan pendekatan yang mengintegrasikan pemikiran kritis, pendidikan jasmani tidak hanya 

mengembangkan keterampilan fisik tetapi juga kognitif dan afektif siswa secara menyeluruh 

(ŞAHİN et al., 2023). Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan siswa, 

membantu mereka beradaptasi dengan lebih baik dalam situasi kehidupan yang memerlukan 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam kegiatan olahraga maupun dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 

 Penggunaan teknologi dalam pembelajaran pendidikan jasmani memberikan dampak 

positif yang signifikan, terutama dalam mengajarkan konsep-konsep olahraga secara interaktif. 

Alat seperti video tutorial, aplikasi edukasi, dan media digital lainnya meningkatkan daya tarik 

materi ajar dan membantu siswa memahami teori serta gerakan olahraga dengan lebih baik, 

menjadikan pengalaman belajar lebih menarik dan menyenangkan (Nugroho & Sulaiman, 

2021). Teknologi ini juga mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan memenuhi 

tuntutan zaman modern, memberikan akses informasi yang lebih luas bagi siswa (Ardiyanto, 

2019). Penggunaan teknologi yang tepat tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

olahraga, tetapi juga mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, 

mengembangkan keterampilan motorik dan kognitif secara bersamaan. Namun, untuk 

mendukung integrasi aspek kognitif dalam pendidikan jasmani, pelatihan profesional bagi guru 

sangat penting. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat lebih efektif merancang instrumen 

penilaian kognitif yang komprehensif, yang tidak hanya mengukur keterampilan fisik tetapi 

juga kemampuan berpikir kritis dan pemahaman teoritis siswa (Suganda et al., 2022). Penilaian 
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yang baik memberikan evaluasi holistik mengenai perkembangan siswa dalam aspek fisik dan 

kognitif, sehingga siswa dapat mengaitkan teori dengan praktik. Ke depan, diharapkan 

instrumen penilaian kognitif terus berkembang menjadi lebih bervariasi dan menyeluruh, 

mengingat pendidikan jasmani mencakup aspek teoretis yang penting untuk membantu siswa 

beradaptasi dalam praktik olahraga (Maryati et al., 2022). Oleh karena itu, mengoptimalkan 

penggunaan teknologi dan memperkuat pelatihan guru adalah langkah krusial untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di sekolah, memfasilitasi perkembangan siswa 

secara holistik, dan mempersiapkan mereka untuk tantangan olahraga dan kehidupan sehari-

hari (Muzizat et al., 2023). Selain itu, teknologi dapat memperkaya pengalaman pembelajaran 

dengan memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai materi pembelajaran, seperti latihan 

virtual, simulasi, dan feedback langsung, yang membantu siswa belajar secara mandiri dan lebih 

efisien. 

SIMPULAN  

 Evaluasi pembelajaran dalam aspek kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

di Sekolah Dasar menunjukkan bahwa aspek kognitif sangat penting dalam mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar olahraga, seperti teknik, aturan, dan strategi 

permainan. Meskipun demikian, tantangan utama dalam pengajaran adalah keterbatasan waktu 

dan kurangnya penekanan pada aspek kognitif, yang sering kali terabaikan karena fokus lebih 

pada keterampilan fisik. Penggunaan instrumen penilaian yang efektif, seperti tes tertulis, kuis, 

dan observasi langsung, dapat membantu mengevaluasi pemahaman kognitif siswa secara 

menyeluruh. Namun, instrumen tersebut masih membutuhkan perbaikan agar lebih valid dan 

reliabel dalam mengukur aspek kognitif yang beragam. Motivasi siswa juga berperan penting 

dalam meningkatkan pemahaman kognitif. Siswa yang lebih termotivasi cenderung lebih aktif 

dalam belajar dan lebih mudah memahami konsep-konsep olahraga. Oleh karena itu, penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, serta menggunakan 

metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Teknologi juga berperan besar dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep olahraga secara lebih efektif dan menarik, dengan 

media seperti video tutorial dan aplikasi edukasi. Pelatihan bagi guru sangat diperlukan agar 

mereka dapat mengembangkan instrumen penilaian kognitif yang lebih baik dan relevan. 

Dengan demikian, pengembangan instrumen penilaian yang holistik, yang mencakup aspek 

fisik, kognitif, dan afektif, akan meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

Sekolah Dasar, serta mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh dalam aspek fisik, 

kognitif, dan sosial. 
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